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ABSTRAK

Suatu wacana mampu memberikan efek atau membangun pemikiran bagi para pembacanya, tidak terkecuali wacana
yang mengandung seksisme atau bias gender. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan posisi subjek, objek, dan
pembaca pada postingan atau konten seksis di akun TikTok @tuyjvst. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori analisis wacana kritis dari Sara Mills. Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif
kualitatif dengan menggunakan analisis wacana kritis sebagai pendekatannya. Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan peneliti, yaitu metode dokumentasi dengan teknik simak dan catat, serta metode analisis data yang
digunakan berupa metode padan referensial dengan teknik dasar PUP (pilah unsur penentu). Pada penelitian ini,
data-data diambil dari konten yang diunggah pada sumber data berupa akun @tuyjvst di aplikasi TikTok. Dari hasil
pengumpulan data, peneliti menemukan adanya dua belas data dari akun TikTok @tuyjvst yang mengandung unsur
seksisme. Dari jumlah data tersebut, ditemukan bahwa semua konten memposisikan laki-laki sebagai subjek,
perempuan sebagai objek, dan posisi pembaca dilihat dari dua sisi yaitu posisi pembaca laki-laki dan pembaca
perempuan.

Kata Kunci: Analisis Wacana, Sara Mills, Seksisme, TikTok, @tuyjvst

A. PENDAHULUAN

Pada era modern ini, media massa memiliki peran yang signifikan dalam pembentukan suatu
pendapat dan perspektif masyarakat terhadap isu-isu atau masalah yang ada di lingkungan sekitar
(Kania & Hamdani, 2023). Perkembangan teknologi dan tren digital mendorong pengguna internet
untuk memanfaatkan aplikasi berbasis video yang terintegrasi langsung dengan media sosial untuk
menciptakan berbagai jenis konten (Husnadia & Junaedi, 2024). TikTok merupakan salah satu
platform yang saat ini banyak digunakan oleh masyarakat di antara media sosial lainnya. Li &

Chignell (2020), mengungkapkan bahwa TikTok menjadi salah satu platform yang populer di
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kalangan generasi saat ini, dimana berisi akan konten video yang mengutamakan kreativitas dan
interaksi (Rahma et al., 2025).

Menurut Bulele & Wibowo (2020), TikTok menjadi salah satu media sosial yang menyita
perhatian masyarakat terutama pada konten-konten video untuk berkreasi dan mengekspresikan
diri hingga menjadi viral (Magdalena & Claretta, 2023). TikTok pertama dirilis pada September
2016 oleh perusahaan Tiongkok bernama Bytedance (Nairurrohmah & Khotimah, 2024). TikTok
menjadi sarana penyampaian beragam pesan kepada audiensnya. Namun terkadang, media massa
tidak selalu bersikap objektif dan dapat mengabaikan atau mengesampingkan sejumlah kelompok,
terutama kaum perempuan (Robaeti & Hamdani, 2023). Isu mengenai kaum perempuan menjadi
isu yang paling sering ditemui atau dibicarakan pada lingkungan masyarakat. Isi tersebut berupa
isu seksisme, seperti diskriminasi, ketidakadilan gender, stereotip, dan sebagainya. Perempuan
dalam aspek kehidupan manusia memiliki tingkat yang lebih rendah dibandingkan laki-laki
(Zubaida, 2021). Hal tersebut memunculkan dan membangun sebuah wacana mengenai
perempuan.

Wacana mengenai perempuan sebagai makhluk yang lemah sering kali dibahas dalam media
sosial (Sadiah et al., 2023). Selain itu, perempuan kerap dikaitkan dengan hal-hal seksisme atau
suatu hal yang mengarah pada seksualitas yang kemudian menyebabkan banyaknya pelecehan
terhadap perempuan. Selain itu, wanita juga sering dijadikan objektivikasi di media sosial dan hal
tersebut dianggap wajar (Maryam et al., 2024). Doob (2015) mengungkapkan bahwa seksisme atau
bias gender ini berakar pada stereotip peran gender dan pandangan bahwa salah satu jenis kelamin
memiliki superioritas dibandingkan dengan yang lainnya (Sari et al., 2022). Selain itu, Prastiwi &
Rahmadanik (2020) menerangkan bahwa seksisme juga merupakan diskriminasi yang
diekspresikan melalui tindakan, perkataan, maupun suatu keyakinan patriarki. Implementasinya
adalah untuk menyetarakan suatu hak dan juga kewajiban kedua gender dalam masyarakat (Yanto
et al., 2025). Seseorang yang paham akan seksisme tak berarti seseorang itu tak bersikap seksis
(Lestari & Dhona, 2022). Analisis seksisme dalam bahasa tidak hanya sebagai penolakan terhadap
perbedaan bahasa mengenai laki-laki dan perempuan, melainkan lebih tertarik pada suatu
perbedaan yang memiliki dampak (Mills, 1995). Sebuah wacana pada suatu konten mengenai

seksisme dalam platform TikTok dapat dianalisis dengan menggunakan analisis wacana kritis.
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Badara (2012) menjelaskan bahwa analisis wacana kritis merupakan suatu pengkajian untuk
mengungkapkan kegiatan, pandangan, dan juga identitas berdasarkan suatu bahasa pada suatu
wacana (Ermayanti et al., 2020). Analisis wacana kritis disebut juga metode yang digunakan untuk
memahami suatu bahasa dalam penggunaannya, yaitu sebagai alat komunikasi. Selain itu,
Haryatmoko (2019), mengungkapkan bahwa bahasa juga digunakan dalam berbagai hal untuk
kepentingan suatu pihak, seperti praktik strategi kekuasaan (Senaharjanta et al., 2022). Analisis
wacana kritis digunakan sebagai bentuk pengkajian yang mendalam terkait suatu makna
sesungguhnya, yakni tidak hanya menggambarkan unsur bahasa saja, tetapi juga
menghubungkannya dengan suatu konteks. Hal tersebut selaras dengan pernyataan Darma (2009)
yang menjelaskan bahwa analisis wacana kritis termasuk ke dalam studi linguistik yang membahas
mengenai suatu wacana yang bukan dari unsur kebahasaan tetapi mengaitkannya dengan konteks
(Masitoh, 2020). Analisis wacana kritis yang membahas persoalan seksisme, yaitu analisis wacana
kritis dari Sara Mills. Sara Mills mengambil pandangan baru dan lebih kritis terhadap seksisme
dalam bahasa, dan berpendapat bahwa di kalangan feminis, seksisme telah menjadi konsep yang
bermasalah (Mills, 2008).

Penelitian ini membahas mengenai analisis wacana kritis dengan menggunakan teori Sara
Mills. Analisis wacana kritis Sara Mills berfokus pada posisi subjek, objek, dan juga pembaca.
Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan posisi subjek, objek, dan pembaca
pada postingan atau konten seksis di akun TikTok @ruyjvst. Terdapat penelitian-penelitian
terdahulu yang melibatkan teori analisis wacana kritis dari Sara Mills, seperti penelitian berjudul
“Representasi Perempuan dalam Konten Quotes di Media Sosial Tiktok: Tinjauan Analisis
Wacana Sara Mills” yang ditulis oleh (Setiawan, 2024). Penelitian ini membahas konten guotes di
media sosial TikTok yang turut berperan dalam membentuk konstruksi sosial terhadap perempuan.
Terlihat bahwa perempuan secara konsisten ditempatkan sebagai objek dalam teks, sedangkan
laki-laki berperan sebagai subjek atau pihak yang memiliki otoritas dalam penceritaan.
Representasi yang muncul menggambarkan perempuan sebagai sosok yang emosional, irasional,

dan materialistis, sementara laki-laki digambarkan sebagai pihak yang rasional dan logis.

B. METODE PENELITIAN
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Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan analisis wacana kritis Sara Mills. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, guna meneliti obyek yang alamiah dimana
peneliti adalah instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis
data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna (Sugiyono, 2013). Adapun
metode deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menemukan
pengetahuan atau teori pada suatu penelitian dalam satu waktu tertentu (Mukhtar, 2013). Tujuan
penggunaan metode ini bagi peneliti, yaitu untuk membantu peneliti dalam memaparkan dan
mendeskripsikan data secara rinci dan jelas. Sumber data pada penelitian ini adalah konten yang
diposting oleh akun @tuyjvst di aplikasi TikTok. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi dengan teknik simak dan catat. Metode dokumentasi ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan topik penelitian. Selanjutnya, teknik
simak dan catat digunakan untuk menyimak isi dari data yang diperoleh sehingga peneliti dapat
menyeleksi kemudian dilanjutkan dengan mencatat bagian data yang sesuai. Adapun metode
analisis data yang digunakan, yaitu metode padan referensial dengan menggunakan teknik dasar

PUP (Pilah Unsur Penentu).

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari proses pengumpulan data dari akun @tuyjvst, berikut adalah hasil dan pembahasan dari

masing-masing data yang telah ditemukan oleh peneliti dan dituangkan dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Data Penelitian Akun TikTok @tuyjvst

No Data Data Wacana/Teks

secantik apaéuﬁ'dia'ka'lo
kunci inggris,_§kibp_

Secantik apapun dia kalo kunci

> inggris, skipp

e u

54
¥

® yin:o
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wanita semakin diusahakan
semakin menyepélekan

TUYJVSAKITHATE 88 Foks Lve

TUYJVSAKITHAT! # foto L

TUYJVSAKITHA!
P

3 ‘(Jaf"‘ﬁérsign
bis_zi“bbr;)“_allim:g@%apgn saja
walaupun diajngomong §
“aku maunya cuman
sama kamu”

AR
TUYJVSAKITHAT! 8 Fotc

6 Wlorye d #iatak. . ¢

wanita semakin diusahakan
semakin menyepelekan

ada 3 senjata wanita manipulatif
pasangannya: drama, air mata
dan tubuhnya

ngetes cewek itu gampang, pura-
pura miskin aja itu akan
menjawab semuanya

awas blunder? pada dasarnya
cewe itu tetap gila cowo ganteng,
dan bisa berpaling kapan saja,
walaupun dia ngomong “aku
maunya cuman sama kamu”
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Samalcewelvangljathl

mending di katain mokondo,
daripada dijadiin m-banking
sama cewek yang jauh dari kata
worth it

TUYJVSAKITHATI #

7
hidup ga harus mewah, cukup
punya istri yang pinter ngurus
diri sendiri, masak, nyimpen
uang, pinter goyang, itu juga
lebih dari cukup

8

bekas banyak ora g tapi
nuntut'cowo harus tulus,
royal, full'fasilitas @

bekas banyak orang tapi nuntut

4 ‘ 3 cowo harus tulus, royal, full
¥ e fasilitas
R

TUYJVSAKITHATI & Folc

Muyjvsakithat

dipimpin, jika wanita tidalg
patuh lepaskan tidak baik

Y

untik kesehatan batin dan

lelaki itu pemimpin bukan
dipimpin, jika wanita tidak patuh
lepaskan tidak baik untuk
kesehatan batin dan mental

TUYJVSAKITHATI # foto Uve
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. o © P
'$nfo cdf«?’o’l!)ﬁ'd-onu‘
PO PONIEEARUNEIER)
alergi samacowok\
W I okondos

jikalkamu \lda-klon'g'@‘@ ~

. o 7 ¥
,Ja(r.\gan_k\an vang jajani¥am
= ¥skincare' mu pun bakal b

aku jamin

“info cowok royal dongg alergi
sama cowok mokondo”
jika kamu tidak longgar
jangankan uang jajan, skincare
mu pun bakal aku jamin

BVENTALTY.
Cewekfuang habis

MENTALITY ngejar cewek uang
habis ngejar uang cewek ngejar

rﬁxskm wanita
b laki kaya wanita
‘3\‘éelend wkwk®
ook laki-laki miskin wanita trauma,
laki-laki kaya wanita buka celana
wkwk

TUYJVSAKITHATI # Foto Live

Data 1
a. Posisi Subjek

Subjek dalam wacana “Secantik apapun dia kalo kunci inggris, skipp” adalah laki-laki. Laki-
laki memposisikan diri sebagai pihak yang memiliki kuasa, dapat menghakimi, dan rasional, serta

digambarkan sebagai pihak yang tahu cara untuk menguji ketulusan perempuan atau kelayakan
dari perempuan melalui standarnya sendiri.

b. Posisi Objek
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Objek dalam wacana ini adalah perempuan. Dimana pada posisi ini perempuan dijadikan
sasaran penilaian secara fisik dan direndahkan melalui metafora “kunci inggris”, serta kehilangan
identitasnya sebagai makhluk yang memiliki nilai diri dan martabat.

c. Posisi Pembaca

Bagi pembaca laki-laki dapat menumbuhkan rasa superioritas, sebab pembaca laki-laki
merasa memiliki hak untuk menilai dan menolak perempuan berdasarkan standar fisik. Sedangkan
bagi pembaca perempuan menimbulkan rasa terhina dan tidak dihargai, serta merendahkan

martabat mereka.

Data 2
a. Posisi Subjek

Subjek dalam wacana "wanita semakin diusahakan semakin menyepelekan" adalah laki-laki.
Dalam wacana tersebut laki-laki digambarkan sebagai sosok yang selalu berjuang tetapi tidak
pernak dihargai, sehingga pihak laki-laki diposisikan sebagai pihak yang rasional.
b. Posisi Objek

Objek dalam wacana tersebut adalah perempuan. Dimana perempuan digambarkan sebagai
pihak yang tidak menghargai ketulusan dan usaha laki-laki, mereka dianggap sebagai sumber
masalah dan penyebab kegagalan dari suatu hubungan.

c. Posisi Pembaca

Bagi pembaca laki-laki wacana tersebut mengungkapkan bahwa perjuangan yang terlalu keras
terhadap perempuan adalah sia-sia. Sedangkan bagi pembaca perempuan dapat menumbuhkan rasa
tersudut, karena menyamakan semua perempuan sebagai pihak yang menyepelekan perjuangan

laki-laki.

Data 3
a. Posisi Subjek

Pada wacana "ada 3 senmjata wanita manipulatif pasangannya: drama, air mata dan
tubuhnya", subjek berada pada posisi laki-laki. Laki-laki diposisikan sebagai pihak penilai
terhadap perempuan, dan juga menunjukkan bahwa adanya kuasa simbolik, sebab laki-laki

mengobjektifikasi tubuh perempuan dengan menyebutnya sebagai “senjata”.
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b. Posisi Objek

Posisi objek dalam wacan tersebut adalah perempuan. Dimana perempuan diposisikan sebagai
pihak yang manipulatif yang menggunakan emosi dan tubuhnya untuk mengendalikan
pasangannya, serta di posisikan sebagai pihak yang terobjektifikasi dan tidak dipercaya.
c. Posisi Pembaca

Bagi pembaca laki-laki wacana tersebut mendorong untuk mempercayai bahwa perempuan
adalah sosok yang manipulatif secara emosional dan seksual. Sedangkan bagi pembaca perempuan
menimbulkan rasa direndahkan karena tubuh dan emosinya dianggap alat manipulasi, serta

menumbuhkan ketidakpercayaan terhadap perempuan.

Data 4
a. Posisi Subjek

Pada wacana ‘“ngetes cewek itu gampang, pura-pura miskin aja itu akan menjawab
semuanya”, subjek berada pada posisi laki-laki. Laki-laki memposisikan diri sebagai pihak kuasa,
dapat menghakimi, dan rasional, serta digambarkan sebagai pihak yang tahu cara untuk menguji
ketulusan perempuan atau kelayakan dari perempuan melalui standarnya sendiri.
b. Posisi Objek

Objek dalam wacana tersebut adalah perempuan. Perempuan diposisikan sebagai pihak yang
pamrih, emosional, tidak layak dipertahankan, dan patut dicurigai, karena dianggap sebagai pihak
yang tidak tulus dan hanya menghargai laki-laki yang mapan.
c. Posisi Pembaca

Bagi pembaca laki-laki menumbuhkan sikap curiga terhadap perempuan dan menormalkan
ide bahwa cinta harus diuji. Sedangkan bagi pembaca perempuan wacana tersebut terasa

merendahkan karena cinta mereka diukur dari reaksi terhadap status ekonomi laki-laki.

Data 5
a. Posisi Subjek

Posisi subjek dalam wacana tersebut berada pada pihak laki-laki. Laki-laki menunjukkan
dirinya sebagai korban, karena laki-laki merasa tidak akan menarik jika dirinya tidak ganteng atau

tampan, selain itu laki-laki menunjukkan bahwa ia adalah pihak yang memahami perempuan, serta
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pihak laki-laki digambarkan lebih tinggi secara sosial, emosional, rasional, sadar, dan juga lebih
tahu segalanya.
b. Posisi Objek

Posisi objek dalam wacana tersebut adalah perempuan. Dimana perempuan diposisikan
sebagai pihak yang dangkal, mudah tergoda, tidak konsisten antara ucapan dan perbuatan, serta
menjadi objek penilaian moral yang dilihat dari penampilan fisik, dan bukan kepribadian.
c. Posisi Pembaca

Bagi pembaca laki-laki wacana tersebut berfungsi sebagai validasi emosional yang
menenangkan ego serta memprkuat solidaritas gender antara mereka, menganggap bahwa
ungkapan tersebut benar. Sedangkan bagi pembaca perempuan wacana tersebut menimbulkan
perasaan tersudut karena menyamaratakan perilaku perempuan, dan juga menunjukan perempuan

sebagai sumber ketidaksetiaan dan tidak dapat dipercaya.

Data 6
a. Posisi Subjek

Pada wacana “mending di katain mokondo, daripada dijadiin m-banking sama cewek yang
Jjauh dari kata worth it”, posisi subjek berada pada laki-laki. Laki-laki diposisikan sebagai korban
dari perilaku perempuan yang matre dan manipulatif, laki-laki juga diposisikan sebagai pihak yang
paham realitas dan memiliki kuasa untuk menentukan perempuan yang layak diperjuangkan,
dalam wacana tersebut laki-laki memilih kehilangan harga dirinya daripada kehilangan uang untuk
perempuan yang dianggap tidak layak.

b. Posisi Objek

Objek dalam wacana ini adalah perempuan. Dimana perempuan diposisikan sebagai pihak
yang memanfaatkan laki-laki demi keuntungan materi, perempuan juga direduksi menjadi objek
penilaian yang dipandang dari segi manfaat, bukan individu yang utuh.

c. Posisi Pembaca

Bagi pembaca laki-laki menunjukan adanya pandangan bahwa perempuan sering
memanfaatkan laki-laki secara materi, sehingga membangun solidaritas antar laki-laki dan juga
menegaskan stereotip negatif terhadap perempuan. Sedangkan bagi pembaca perempuan dapat

menimbulkan perasaan disalahkan dan dianggap sebagai pihak yang tidak tulus dalam hubungan.
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Data 7
a. Posisi Subjek

Pada wacana “hidup ga harus mewah, cukup punya istri yang pinter ngurus diri sendiri,
masak, nyimpen uang, pinter goyang, itu juga lebih dari cukup”, laki-laki diposisikan sebagai
subjek utama. Laki-laki diposisikan sebagai pihak yang memiliki kuasa untuk menentukan
kebahagiaan dan kriteria ideal seorang istri.

b. Posisi Objek

Perempuan dalam wacana ini ditempatkan sebagai objek. Dimana perempuan di posisikan
sebagai alat pemenuhan kebutuhan bagi para laki-laki dalam hal domestik, ekonomi, dan juga
seksual.

c. Posisi Pembaca

Bagi pembaca laki-laki wacana tersebut memperkuat pandangan bahwa perempuan ideal
adalah mereka yang memenuhi kriteria yang ditetapkan laki-laki, baik secara domestik maupun
seksual. Sedangkan bagi pembaca perempuan dapat menumbuhkan perasaan tertekan karena
menghadirkan standar sosial yang menuntut kesempurnaan fisik dan perilaku sebagai istri, serta

merasa dinilai hanya dari perannya, dan bukan kemampuan individunya.

Data 8
a. Posisi Subjek

Pada wacana “bekas banyak orang tapi nuntut cowo harus tulus, royal, full fasilitas”, laki-
laki diposisikan sebagai subjek. Laki-laki diposisikan sebagai pihak yang memiliki kuasa menilai
dan menghakimi perempuan berdasarkan standar moralnya, laki-laki juga diposisikan sebagai
korban yang hanya dimanfaatkan demi kesenangan pribadi, sehingga pihak laki-laki memiliki hak
untuk menentukan siapa yang layak.
b. Posisi Objek

Dalam wacana tersebut posisi objek berada pada perempuan. Perempuan diposisikan sebagai
pihak yang direndahkan, di objektifikasi, matrealistis dan tidak tahu diri.
c. Posisi Pembaca

Bagi pembaca laki-laki wacana tersebut menumbuhkan empati dan pembenaran bahwa
mereka memiliki kuasa untuk menilai dan menghakimi perempuan, terutama dalam hal tubuh dan

masa lalunya. Sedangkan bagi pembaca perempuan wacana tersebut menimbulkan rasa teringgung
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dan terpojok karena menggambarkan mereka sebagai pihak yang tidak tahu diri dan hanya layak

dinilai berdasarkan kesuciannya.

Data 9
a. Posisi subjek

Pada wacana “lelaki itu pemimpin bukan dipimpin, jika wanita tidak patuh lepaskan tidak baik
untuk kesehatan batin dan mental”, posisi subjek berada pada laki-laki. Laki-laki diposisikan
sebagai pihak yang dominan, memiliki kuasa, dan menunjukkan klaim ideologis bahwa
kepemimpinan adalah kodrat laki-laki, serta laki-laki ditegaskan sebagai pengatur keseimbangan
psikologis dengan melepaskan perempuan yang tidak patuh.

b. Posisi Objek

Dalam wacana tersebut perempuan diposisikan sebagai objek. Dimana perempuan
digambarkan sebagai pihak yang tidak memiliki hak memimpin, menolak sesuatu, harus tunduk
dan mengikuti kehendak laki-laki, karena apabila perempuan tidak tunduk atau patuh kepada laki-
laki, maka dianggap dapat mengganggu kesehatan batin laki-laki.

c. Posisi Pembaca

Bagi pembaca laki-laki diposisikan sebagai pihak yang berhak atas posisi kuasa. Sedangkan
bagi pembaca perempuan dapat menimbulkan tekanan dan rasa bersalah apabila mereka tidak
patuh, serta menganggap bahwa kepatuhan kepada laki-laki adalah bentuk ideal hubungan yang
baik dan sehat.

Data 10
a. Posisi Subjek

Pada wacana tersebut, posisi subjek berada pada pihK laki-laki. Laki-laki diposisikan sebagai
pihak penilai dan penguasa makna atas tubuh perempuan, serta berperan sebagai pemberi nafkah
dan penjamin finansial.

b. Posisi Objek

Posisi objek dalam wacana ini adalah perempuan. Perempuan diposisikan sebagai sasaran
penilaian dan hanya memperoleh perhatian serta materi jika memenuhi syarat dari laki-laki, serta
hanya dipandang dari tubuh dan perilakunya sebagai penentu kelayakan.

c. Posisi Pembaca
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Bagi pembaca laki-laki wacana tersebut mengajak mereka untuk sepakat dan berhak menilai
perempuan sesuai standar mereka. Sedangkan bagi pembaca perempuan wacana tersebut

menimbulkan rasa tidak nyaman dan kesan terobjektifikasi.

Data 11
a. Posisi subjek

Pada wacana tersebut, posisi subjek ditempati oleh laki-laki. Laki-laki diposisikan sebagai
korban dan pihak yang dirugikan dalam hubungan.
b. Posisi Objek

Perempuan diposisikan sebagai objek dalam wacana tersebut. Perempuan diposisikan sebgai
pihak yang hanya tertarik pada keuntungan finansial, sebagai penyebab hilangnya uang laki-laki,
dan pihak yang membawa kerugian dalam hubungan.
c. Posisi Pembaca

Bagi pembaca laki-laki wacana tersebut menjadi peringatan agar laki-laki tidak salah dalam
menjalin hubungan dan menunjukkan bahwa perempuan merupakan sumber masalah finansial.
Sedangkan bagi pembaca perempuan wacana tersebut menimbulkan rasa terpojok dan

terobjektivikasi karena digambarkan sebagai makhluk matrealistik.

Data 12
a. Posisi Subjek

Subjek dalam wacana “laki-laki miskin wanita trauma, laki-laki kaya wanita buka celana
whkwk” adalah laki-laki. Laki-laki diposisikan sebagai pihak pengamat perilaku perempuan
sekaligus pihak yang berkuasa dalam menilai perempuan.
b. Posisi Objek

Perempuan dalam wacana ini ditempatkan sebagai objek. Perempuan diposisikan sebagai
pihak yang menolak laki-laki miskin dan mudah menyerahkan diri pada laki-laki kaya, selain itu
perempuan juga diobjektivikasi sebagai alat pemuas laki-laki.
c. Posisi Pembaca

Bagi pembaca laki-laki wacana tersebut menumbuhkan rasa superioritas dan memperkuat

pandangan bahwa perempuan hanya tertarik dengan kekayaan atau uang serta seks. Sedangkan
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bagi pembaca perempuan, wacana tersebut menimbulkan rasa terhina dan tidak dihargai karena

dianggap makhluk tanpa integritas moral.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap dua belas data konten di akun TikTok @ztuyjvst, ditemukan
bahwa semua wacana menunjukkan dominasi ideologi patriarki yang menempatkan laki-laki
sebagai subjek dominan dan perempuan sebagai objek penilaian. Laki-laki digambarkan memiliki
kuasa untuk menilai, mengontrol, serta menentukan nilai moral dan sosial perempuan berdasarkan
standar maskulin. Adapun perempuan direpresentasikan sebagai pihak yang pasif, emosional,
materialistis, dan bergantung pada laki-laki. Wacana-wacana tersebut mendorong pembaca laki-
laki untuk memihak pada sudut pandang patriarki dan menormalisasi perilaku seksis, sementara
pembaca perempuan berpotensi merasa direndahkan serta tertekan secara psikologis. Dengan
demikian, konten di akun TikTok @tuyjvst tidak hanya mengandung unsur seksisme verbal, tetapi

juga memperkuat stereotip negatif dan ketimpangan relasi gender di ruang digital.
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